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ABSTRAK 

Judul Skrpsi Deskripsi Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak. Oleh Grajesilda Dellu. NIM: 22310056. 

Masalah Penelitian dalam penulisan ini adalah: 1. Bagaimana bentuk tindak 

pidana kekerasa seksual yang dilakukan pelaku terhadap anak?, 2. Bagaimana modus 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak?, 3. Apa akibat hukum terhadap 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak? 

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah: 1. Untuk mengetahui bentuk 

kekerasan seksual yang di lakukan pelaku terhadap anak, 2. Untuk mengetahui modus 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak, 3. Untuk mengetahui akibat 

hukum terhadap pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak. 

Metode Penelitian dalam penulisan ini adalah metode penelitian normatif 

dengan menggunakan dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. jenis 

sumber dan sumber bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier dengan, teknik pengumpulan bahan hukum melalui dokumen dan 

bahan pustaka, pengolahan bahan hukum menggunakan cara editing, coding,dan 

rekonstruksi bahan, dan analisis menggunakan deskriptif-kualitaif. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1. Bentuk tindak pidana kekerasan 

seksual yang dilakukan pelaku terhadap anak adalah persetubuhan dan perbuatan 

cabul, 2. Modus pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak adalah pelaku 

membujuk dengan memberikan uang, memanfaatkan korban yang tidak sepenuhnya 

sadar karena pengaruh moke atau sopi Sopi Dan Saat Korban Masih Berusia 14 Tahun 

, mengaku sebagai ponakan dari tuan rumah tempat korban tinggal dan memanfaatkan 

korban yang kabur dari rumah, janji pekerjaan serta tanggung jawab jika korban mau 

melakukan persetubuhan, 3. Akibat hukum terhadap pelaku tindak pidana kekerasan 

seksual terhadap anak adalah pemidanaan. 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah: Pemerintah dan lembaga 

terkait  harus meningkatkan program pencegahan dan perlindungan anak melalui 

edukasi dan pengawasan yang efektif. Penegak hukum harus menjatuhkan sanksi 

tegas dan konsisten untuk memberikan efek jera, serta melakukan pendampingan dan 

rehabilitasi psikologis bagi korban agar terhindar dari trauma berkepanjangan. Selain 

itu, regulasi terkait kekerasan seksual terhadap anak perlu diperkuat dan disesuaikan 

dengan modus pelaku yang terus berkembang. Kualitas penanganan kasus oleh aparat 

penegak hukum juga harus ditingkatkan melalui pelatihan khusus agar proses hukum 

berjalan profesional dan sensitif terhadap kondisi korban. 

 

Kata Kunci: Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
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ABSTRACT 

Thesis Title: Description of Sexual Violence Against Children. By Grajesilda 

Dellu. Student ID: 22310056. 

Sexual violence against children is a moral and legal violation, and can cause 

physical and psychological harm. Sexual violence against children occurs when 

someone uses a child to obtain sexual pleasure or satisfaction. It is not limited to sexual 

intercourse, but also includes actions that lead to sexual activity against children. 

 The research problems in this paper are: 1.What forms of sexual violence are 

committed by perpetrators against children?, 2.What is the modus operandi of 

perpetrators of sexual violence against children?, 3.What are the legal consequences 

for perpetrators of sexual violence against children? 

The objectives of this research are: 1. To determine the forms of sexual violence 

committed by perpetrators against children, 2. To determine the modus operandi of 

perpetrators of criminal acts of sexual violence against children, 3. To determine the 

legal consequences for perpetrators of criminal acts of sexual violence against 

children. 

 The research method in this paper is a normative research method using two 

variables, namely the independent variable and the dependent variable. The types of 

sources and sources of legal materials used are primary, secondary, and tertiary legal 

materials with, legal material collection techniques through documents and library 

materials, legal material processing using editing, coding, and material reconstruction 

methods, and analysis using descriptive-qualitative. 

 The results of the research obtained are: 1. The form of sexual violence 

committed by the perpetrator against children is sexual intercourse and indecent acts, 

2. The mode of the perpetrator of sexual violence against children is that the 

perpetrator persuades by giving money, takes advantage of victims who are not fully 

conscious due to the influence of moke or sopi Sopi And when the victim is still 14 

years old, claims to be the niece of the host where the victim lives and takes advantage 

of the victim who runs away from home, promises of work and responsibility if the 

victim is willing to have sexual intercourse, 3. The legal consequences for perpetrators 

of sexual violence against children are criminal penalties. 

 The author's recommendations are as follows: The government and relevant 

institutions must improve child prevention and protection programs through effective 

education and supervision. Law enforcement must impose firm and consistent 

sanctions to create a deterrent effect, and provide psychological support and 

rehabilitation for victims to prevent prolonged trauma. Furthermore, regulations 

related to sexual violence against children need to be strengthened and adapted to the 

evolving methods of perpetrators. The quality of case handling by law enforcement 

officers must also be improved through special training to ensure the legal process is 

professional and sensitive to the victims' circumstances. 
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